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ABSTRACT

This reseach aims to obtain empirical evidence, to examine and to explain the effect
of good corporate governance, motivated behavior, business strategies and earnings
management on performance in coal companies in Indonesia that go public on the Indonesia
Stock Exchange. The results of this research is expected to contribute to the development of
accounting science, especially positive accounting theory, agency theory, and creative
accounting practices, that has been rarely used as material for study in Indonesia.

This was quantitative research. The research design was census with criteria for 22
coal companies that went public on the Indonesia Stock Exchange. Data analysis used logistic
regression and ordinary regression by using the Method of Successive Interval to increase the
scale of measurement and analyzed using SPSS 24 software. The results of the analysis
identified that there was a significant or insignificant effect on the variables of Good
Corporate Governance, Motivated Behavior, Business Strategy, Earnings Management,
Performance.

Keywords: Good Corporate Governance, Motivated Behavior, Business Strategy, Earning
Management, Performance.

ABSTRAK
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh bukti empirik, menguji dan menjelaskan
mengenai pengaruh good corporate governance, perilaku termotivasi, strategi bisnis dan
earning Management terhadap kinerja pada perusahaan batu bara di Indonesia yang go public
di BEI. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu
akuntansi khususnya positive accounting theory, agency theory, dan creative accounting
practices yang sampai saat ini masih jarang dijadikan bahan kajian secara seksama di
Indonesia.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Rancangan penelitiannya adalah sensus dengan kriteria
terhadap 22 perusahaan batubara yang go public di Bursa Efek Indonesia. Analisis data
dengan menggunakan regresi logistic dan regresi biasa dengan terlebih dahulu menggunakan
Method of Successive Interval untuk menaikkan skala pengukurannya dan dianalisis
menggunakan software SPSS 24. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan maupun tidak signifikan pada variabel Good Corporate Governance, Perilaku
Termotivasi, Strategi Bisnis, Earning Management, Kinerja
Kata kunci: Good Corporate Governance, Perilaku Termotivasi, Strategi Bisnis, Earning
Management, Kinerja.
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Pendahuluan

Studi yang dilakukan peneliti memberikan landasan dan deskripsi awal bagi peneliti yang
akan di laksanakan Gunarianto (2016) Perilaku temotivasi yang terdiri dari fokus pelaksanaan
Sistem Informasi Akuntansi, fokus atas pengendalian internal, fokus pencapaian kinerja,
intensitas pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi, intensitas atas pengendalian internal,
intensitas terhadap pencapain Kinerja perusahaan, kualitas pelaksanaan Sistem Informasi
Akuntansi, kualitas atas pengendalian internal perusahaan, kualitas terhadap pencapaian
kinerja, durasi atas pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi, durasi atas pengendalian
internal dan durasi terhadap pencapaian kinerja, berpengaruh dominan terhadap kinerja
perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia.

Good corporate governance, perilaku termotivasi, pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi
secara tidak langsung melalui perilaku Real Earnings Management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia.
Hasil Penelitian Fachru Dian dan Ruka Lidya (2014) menyatakan bahwa secara parsial dari
ketiga variabel ada yang memiliki pengaruh positif dan ada yang tidak memiliki pengaruh
positif terhadap nilai perusahaan tambang batu bara. Variabel pertama yaitu Corporate Social
Responsibility, dari hasil beberapa uji mengenai variabel ini dapat terbukti bahwa secara
parsial kepemilikan institusi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Variabel Kedua
Kepemilikan manajerial, dari hasil beberapa uji mengenai kepemilikan manajerial dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Variabel Ketiga yaitu kepemilikan institusi, dari hasil beberapa uji mengenai
kepemilikan institusi disimpulkan bahwa kepemilikan institusi berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Hasil Penelitian Yofi Prima Agustia (2018) menyatakan bahwa secara simultan atau bersama-
sama Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap Manajemen Laba perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun
2014-2016. Secara parsial, ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Manajemen Laba perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar atau semakin kecil ukuran perusahaan atau
profitabilitas, maka perusahaan tidak akan melakukan tindakan manajemen laba. Sedangkan
secara parsial, umur perusahaan dan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Manajemen Laba perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. Hal ini
menunjukkan, semakin besar umur perusahaan atau leverage, maka semakin besar
kemungkinan perusahaan melaksanakan tindakan manajemen laba. Sebaliknya, semakin kecil
umur perusahaan atau leverage, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan melaksanakan
tindakan manajemen laba.

Hasil penelitian Norma Ferdiana (2012) menyatakan bahwa Good corporate governance
tidak mempengaruhi semua rasio-rasio keuangan tersebut, bahkan ada rasio yang tidak
memiliki berpengaruh sama sekali. Dalam setiap rasio memiliki berbagai macam komponen
didalamnya. Komponen tersebut dapat diperoleh dalam laporan keuangan. Komponen dalam
rasio tersebut yang menjadi pengaruh antara index Corporate Governance terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio-rasio keuangan tersebut.

Kajian Pustaka Dan Hipotesis

Pengaruh good corporate governance terhadap Kinerja

Menurut Theresia dwi hastuti (2005) Pengaruh dan kebijakan yang ditetapkan oleh pemegang
saham mayoritas menjadi tidak berarti bagi manajemen yang berusaha untuk menampilkan
kinerja yang akan menghasilkan bonus yang besar untuk kepentingannya sendiri. Sehingga
seringkali kebijakan dari pemegang saham mayoritas tidak dihiraukan dalam proses
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pengelolaan kinerja perusahan. Hal ini didukung oleh agency theory sebagaimana yang
dijelaskan oleh Jensen and Meckling (1976), Smith and Warner (1979), dan didukung pula
oleh Fama and Jensen (1983) yang menyatakan bahwa jika masing-masing stakeholder
perusahaan bertindak untuk kepentingan pribadi maka akan timbul agency conflict. Serta
menurut hasil penelitian Wener R. Murhadi praktik good corporate berpengaruh signifikan
terhadap praktik earning manajemen yang dilakukan oleh suatu perusahaan.

Pengaruh Perilaku Termotivasi terhadap Kinerja

Ida Ayu Brahmasari dan Agus Suprayetno (2008) menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan, artinya meskipun
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja tetapi belum tentu
mempengaruhi Kinerja perusahaan. Studi empiris sebelumnya yang telah menemukan bukti
adanya hubungan antara self efficacy dengan burnout, maupun sebaliknya burnout terhadap
self efficacy, diantaranya Chairina, et al. (2019), menemukan bahwa self-efficacy
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout. Guidetti, et al. (2018), menemukan
bahwa Teachers’ self-efficacy mampu menghubungkan antara teachers’ collective efficacy
dengan Psychological exhaustion (burnout). Kim & Young (2017), menemukan bahwa
Employees’ self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement.
Sedangkan penelitian Erlin Dolphina (2012) yang membuktikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan, artinya meskipun
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja tetapi belum tentu
mempengaruhi kinerja perusahaan.

Hal ini dapat terjadi karena karyawan yang merasa puas karena telah dipenuhi kebutuhannya
oleh manajemen dapat bekerja secara optimal. Belum optimalnya kerja seorang karyawan
dibatasi oleh adanya kebijakan atasan misalnya berhubungan dengan waktu lembur, yaitu
karyawan yang telah terpuaskan kebutuhannya merasa bahwa manajemen telah memberikan
penghargaan kepada dirinya sehingga dia merasa harus bekerja dengan profesional artinya
apabila terdapat pekerjaan yang melekat pada dirinya yang sampai dengan jam kerja belum
selesai tetapi dapat diselesaikan hari tersebut, karyawan tersebut bermaksud untuk
menyelesaikannya karena dedikasi dan loyalitas terhadap pekerjaannya meskipun tidak
diperhitungkan waktu lembur. Tetapi pihak manajemen menentukan bahwa sesuai ketentuan
yang ada hal tersebut tidak diperkenankan, akhirnya karyawan tersebut akan menyelesaikan
pada hari berikutnya.

Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Kinerja

Hasil penelitian Rahayu Puji Suci (2009) yang menyatakan bahwa memiliki orientasi
kewirausahaan yang cukup tinggi akan memudahkan perusahaan untuk menganalisis
lingkungan dan memformulasikan serta melaksanakan strategi bisnis, baik dalam bentuk
strategi bisnis yaitu: differensiasi, low cost, dan focus. Ketiga strategi bisnis tersebut bisa
secara murni dipilih salah satu ataupun dengan dikombinasikan satu dengan yang lain
(Hybrid) untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Serta hasil tersebut juga di dukung oleh penelitian Arini Mega Puspita (2018) yang
menyatakan bahwa Strategi bisnis berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sesuai dengan
keunggulan bersaing (Porter, 1985) bahwa keunggulan bersaing adalah keunggulan posisi
dalam persaingan industri. Strategi bisnis adalah alat yang tepat dalam menciptakan
keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing diciptakan dan memiliki sumber daya khas dan
efisiensi sumber daya agar perusahaan dapat lebih unggul daripada pesaingnya dalam hal
mendapatkan laba yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Matsuno dan Mentzer
(2000)

Pengaruh earning manajemen terhadap kinerja

Berdasarkan hasil penelitian Zhao Tiayue (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat manajemen laba perusahaan dengan PT tarif pajak yang lebih rendah berkurang
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secara signifikan, dan pengaruh CEO Revolusi Kebudayaan terhadap pendapatan manajemen
tidak signifikan. Ketika pajak meningkat, tingkat manajemen laba tidak berubah secara
signifikan, tetapi CEO memiliki efek penghambatan yang signifikan pada manajemen laba
Budaya Revolusi, menunjukkan bahwa alasan mengapa tarif pajak yang lebih tinggi tidak
secara signifikan mengarah ke tingkat yang lebih tinggi manajemen laba adalah karena sikap
berhati-hati dan penghambat CEO Revolusi Kebudayaan arah negatif radikal dari manajemen
laba.

Metode Penelitian

Penelitian ini dioperasikan dengan metode sensus berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Untuk memperoleh data kuantitatif terkait dengan pengukuran variabel earning management
menggunakan data laporan keuangan perusahaan manufaktur dari Bursa Efek Indonesia.
Untuk data kualitatif terkait variabel GCG, perilaku termotivasi dan Strategi Bisnis serta
variabel Kkinerja perusahaan. Terdapat 22 emiten di BEI yang bergerak di sektor
pertambangan batu bara.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Perilaku Termotivasi

Kode Nilai R | r Tabel Validitas | Reabilitas
Fokus pelaksanaan SIA R=0,096 | 0.4227 Valid
Fokus atas pengendalian intern | R=0,692 | 0.4227 Valid
Fokus pencapaian kinerja R=0.705 | 0.4227 Valid

Intensitas atas pelaksanaan SIA | R= 0,685 | 0.4227 Valid
Intensitas atas pengendalian

R=0,0643 | 0.4227 Valid

intern

In_rcns_tlas Thd Pencapaian R=0461 | 0.4227 valid Alpha =
Kinerja 0,915
Kualitas pelaksanaan SIA R= 0,856 | 0.4227 Valid {rc]~iabhcl‘,|
!{LIﬂ]l[aS atas pengendalian R=0.870 | 0.4227 valid

intern

K}la]l!asn Thd pencapaian R=0.808 | 0.4227 valid

Kinerja

Durasi atas pelaksanaan SIA R=0,732 | 0.4227 Valid
Durasi atas pengendalian R=0.703 | 0.4227 Valid
Intern
Durasi Thd pencapaian Kinerja | R=0,720 | 0.4227 Valid
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019

Pembahasan

Upaya menyembunyikan kecurangan-kecurangan ini bukan sesuatu yang sulit untuk di
lakukan sebab manajemen laba pada dasarnya dilakukan hanya dengan memanfaatkan
metode dan prosedure akuntansi. Menariknya, kecurangan sekecil apapun atau sebesar
apapun dapat disembunyikan dengan mudah tanpa harus melanggar aturan yang ada, yaitu
prinsip akuntansi berterima umum.Upaya menyembunyikan kecurangan dengan kecurangan
lain membuat unsur keadilan, transparansi , akuntabilitas, dan responsibilitas tidak mungkin
dapat terwujud dalam pengelolaan sebuah perusahaan.
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Menurut H .Sri Sulistyanto (2014) good corporate governance mulai menarik publik
Indonesia sejak ketika krisis ekonomi melanda negara ini. Apalagi ketika Asian Development
Bank (ADB), Political and Ekonomi Risk Consultancy (PERC), Booz-Allen & Hamilton,
Word Bank, dan Pricewarerhouse Coopers menyimpulkan bahwa salah satu penyebab krisis
ekonomi ini adalah tidak dipenuhinya syarat-syarat pengelolaan korporasi yang memadai.
Ada beberapa faktor yang di tengarai sebagai penyebab, yaitu sistem regulasi yang lemah,
standart akuntansi dan audit yang inkonsisten, dan praktek perbangkan yang buruk. Salah
satu kegagalan dunia untuk menciptakan kehidupan bisnis yang sehat, bersih dan
bertanggung jawab adalah manajemen laba. Upaya merekayasa laporan keuangan, tidak lagi
mencerminkan nilai fundamental suatu perusahaan. Laporan keuangan yang seharusnya
berfungsi sebagai media komunikasi antara perusahaan dengan stakeholder menjadi
kehilangan makna.

Variabel perilaku termotivasi tidak berpengaruh terhadap terjadinya earning manajemen.
Sehingga hipotesis dua yang menyatakan perilaku termotivasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap earning manajemen dengan firm size sebagai variabel control pada
perusahaan pertambangan batu bara yang go publik di bursa efek Indonesia berpengaruh
positif signifikan terhadap earning manajemen di tolak atau tidak dapat diterima. Dan
semakin besar ukuran perusahaan maka motivasi untuk melakukan tingkat kecurangan
labanya sedikit, sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan maka semakin besar motivasi
semakin tinggi tingkat manipulasi laba perusahaan.Serta berdasarkan hasil analisis diskriptif
perilaku termotivasi digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perilaku termotivasi. Hasil
ini di dukung dengan hasil penelitian Ahmat et al. (2007) yang tidak berhasil
mengindikasikan rencana bonus sebagai motivasi manajemen laba.

Berbeda dengan penelitian Mirahandayani Supono (2010) menyatakan bahwa koefisien
manajemen laba yang berupa rencana bonus praktek manajemen laba. serta penelitian Heyly
(1985) bahwa manajer yang mendapat konpensasi bonus yang tinggi akan termotivasi untuk
melakukan pratik manajemen laba. Hasil penelitian Houge et al. (2013). menekankan
manajemen laba pada manipulasi penjualan melalui percepatan waktu penjualan dengan
meningkatkan harga diskon atau memberikan kredit ringan. Dibanding perusahaan
prospector, defender mempunyai motif untuk melakukan manajemen laba. Sebagai
perusahaan yang mempunyai reputasi perusahaan yang lebih stabil, defender memiliki
motivasi untuk menjaga reputasinya sehingga cenderung memenuhi ekspektasi investornya
melalui manajemen laba. Tekanan ini tidak dimiliki oleh prospector yang cenderung mencari
peluang pasar baru dengan menekankan inovasi. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara pemilihan strategi bisnis defender dengan lebih tingginya tingkat
manajemen laba karena ekspektasi investor terhadap perusahaan juga semakin tingginya.
Hipotesis empat yang menyatakan bahwa Good corporate governance (GCG) berpengaruh
negatif signifikan terhadap kineja dapat diterima. Pada dasarnya penerapan Good corporate
governance yang baik serta berjalannya unsur keadilan, transparansi , akuntabilitas, dan
responsibilitas maka kinerja di perusahaan tersebut akan semakin baik. Hasil ini di dukung
dengan penelitian Theresia dwi hastuti (2005) Pengaruh dan kebijakan yang ditetapkan oleh
pemegang saham mayoritas menjadi tidak berarti bagi manajemen yang berusaha untuk
menampilkan kinerja yang akan menghasilkan bonus yang besar untuk kepentingannya
sendiri.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan,. menurut Stephen P. Robbins (2001) didefinisikan sebagai kesediaan
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual.
Motivasi juga didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri individu berdasarkan mana dari
berperilaku dengan cara tertentu untuk memenuhi keinginan dan kebutuhanya. Adapun
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pemotivasian dapat diartikan sebagai pemberian motif-motif sebagai pendorong agar orang
bertindak, berusaha untuk mencapai tujuan organisasional (Silalahi, 2002). Dari hasil
tersebut berlawanan dengan teori yang ada sehingga di hasilnya perilaku termotivasi kepada
kinerja masih di tolak.

Adapun penemuan ini di dukung dengan penelitian Erlin Dolphina (2012) yang membuktikan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan,
artinya meskipun motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
tetapi belum tentu mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena karyawan
yang merasa puas karena telah dipenuhi kebutuhannya oleh manajemen dapat bekerja secara
optimal. Belum optimalnya kerja seorang karyawan dibatasi oleh adanya kebijakan atasan
misalnya berhubungan dengan waktu lembur, yaitu karyawan yang telah terpuaskan
kebutuhannya merasa bahwa manajemen telah memberikan penghargaan kepada dirinya
sehingga dia merasa harus bekerja dengan profesional artinya apabila terdapat pekerjaan yang
melekat pada dirinya yang sampai dengan jam kerja belum selesai tetapi dapat diselesaikan
hari tersebut, karyawan tersebut bermaksud untuk menyelesaikannya karena dedikasi dan
loyalitas terhadap pekerjaannya meskipun tidak diperhitungkan waktu lembur. Tetapi pihak
manajemen menentukan bahwa sesuai ketentuan yang ada hal tersebut tidak diperkenankan,
akhirnya karyawan tersebut akan menyelesaikan pada hari berikutnya.

Hasil uji Hipotesis Enam strategi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja pada perusahaan
pertambangan batu bara yang go public di bursa efek Indonesia menyatakan bahwa strategi
bisnis berpengaruh signifikan terhadap kineja dapat diterima. Hal ini berarti strategi bisnis
pada perusahaan mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil tersebut didukung oleh
penelitian Rahayu Puji Suci (2009) manyatakan bahwa memiliki orientasi kewirausahaan
yang cukup tinggi akan memudahkan perusahaan untuk menganalisis lingkungan dan
memformulasikan serta melaksanakan strategi bisnis, baik dalam bentuk strategi bisnis yaitu:
Differensiasi, low cost, dan focus. Ketiga strategi bisnis tersebut bisa secara murni dipilih
salah satu ataupun dengan dikombinasikan satu dengan yang lain (Hybrid).untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Serta hasil tersebut juga di dukung oleh penelitian Arini
Mega Puspita (2018) yang menyatakan bahwa Strategi bisnis berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Sesuai dengan keunggulan bersaing (Porter, 1985) bahwa keunggulan bersaing
adalah keunggulan posisi dalam persaingan industri. Strategi bisnis adalah alat yang tepat
dalam menciptakan keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing diciptakan dan memiliki
sumber daya khas dan efisiensi sumber daya agar perusahaan dapat lebih unggul daripada
pesaingnya dalam hal mendapatkan laba yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Matsuno dan Mentzer (2000) Manajemen laba merupakan pilihan manajer terkait dengan
kebijakan akuntansi maupun tindakan nyata yang memengaruhi laba untuk mencapai jumlah
laba yang diinginkan (Scott, 2015). Jadi manajemen laba melibatkan teknik akrual maupun
aktivitas riil. Akrual terdiri dari non akrual diskresioner dan akrual diskresioner. Akrual
diskresioner merupakan akrual yang bisa dikendalikan oleh pihak manajemen. Menurut
Healy (1985) manajer cenderung melakukan manajemen laba melalui akrual diskresioner.
Berbagai studi meneliti mengenai akrual diskresioner dan bagaimana metode-metode untuk
bisa memisahkan antara non akrual diskresioner dan akrual diskresioner (Jones, 1991;
Dechow et al.,, 1995; Kothari et al., 2005). Berbagai penelitian menguji bagaimana
perusahaan melakukan manajemen laba melalui akrual untuk mencapai target laba tertentu
(Burgstahler & Dichev, 1997; Degeorge et al., 1999; Bartov et al., 2002).

Hasil uji hipotesis delapan tentang good corporate governance berpengaruh positif terhadap
kinerja melalui earning manajemen pada perusahaan pertambangan batu bara yang go public
di bursa efek Indonesia menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif
terhadap kinerja melalui earning manajemen pada perusahaan pertambangan batu bara yang
go public di bursa efek Indonesia di terima.
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Motivasi dalam penelitian ini belum dapat meningkatkan kinerja karyawan, mungkin bisa
dikarenakan belum semua karyawan memiliki motivasi yang baik, hal tersebut bisa dei
sebabkan berbagai hal, bisa juga dari sisi pemberian insentif. Sehingga perusahaan perlu
mendorong karyawan untuk termotivasi yaitu pimpinan perlu melakukan pemberian insentif
individual yang mencakup mengakui jumlah jam kerja yang lama yang digunakan karyawan
dalam menyelesaikan proyek. Selain itu, insentif kelompok perlu dilakukan oleh perusahaan
yang mencakup beberapa karyawan yang mampu menyelesaikan satu proyek dengan batas
waktu sebelum deadline.
Hasil uji hipotesis Sepuluh tentang strategi bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja
melalui earning manajemen pada perusahaan pertambangan batu bara yang go public di bursa
efek Indonesia menyatakan bahwa strategi bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja
melalui earning manajemen pada perusahaan pertambangan batu bara yang go public di bursa
efek Indonesia berpengaruh signifikan yang berarty di terima.
Teori tentang strategi bisnis tentang ketika organisasi bermasalah, sesuatu perlu dilakukan.
Manajer perlu mengembangkan strategi, yang disebut strategi pembaruan, yang mengatasi
penurunan Kinerja. Jadi saat strategi bisnis di tingkatkan serta tata kelola yang baik di
jalankan maka keungkinan kecil adanya manipulasi laba yang terjadi. Hasil ini di dukung
oleh penelitian Peng Wu Lei Gao Tingting Gu (2015) menyatakan bahwa strategi bisnis
memiliki dampak yang signifikan pada penggunaan manajemen laba untuk mencapai tujuan
keuangan tertentu.
Simpulan
Dalam penelitian ini good corporate governance dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
Proporsi good corporate governance yang seimbang akan melancarkan aktivitas kinerja
perusahaan. Teori keagenan dibangun sebagai upaya untuk memecahkan masalah yang
muncul dalam hubungan principal dengan agen. Dalam penelitian ini good corporate
governance
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dengan adanya good corporate governance,
perilaku termotivasi, serta strategi bisnis yang baik dalam perusahaan diharapkan akan
membantu perusahaan untuk menerapkan tata kelola yang efektif dan efisien bagi setiap
karyawannya. penelitian ini adalah dapat dijadikannya acuan oleh perusahaan-perusahaan
lain terhadap strategi bisnis, memahami seluk beluk industri yang digeluti perusahaan,
memiliki kepekaan terhadap perkembangan lingkungan yang dapat mempengaruhi bisnis
perusahaan sehingga dapat menaikkan nilai perusahaan.
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